ABSTRAK

Pusat data statistik nasional menunjukan peningkatan intensitas merokok pada usia 20-24
sebesar 27 persen. Tujuan penelitian ini yaitu melihat pengaruh heath locus of conrol dan health
belief terhadap intensitas merokok pada perokok aktif. Desain penelitian ini yaitu kuatitatif
korelasional. Instrumen yang digunakan untuk mengukur health locus of control yaitu
Multidimensional health locus of control Scale (MHLC) dan Health beliesf scale untuk
mengukur health belief. Analisis statistik yang digunakan yaitu uji regresi berganda. Subjek
penelitian ini yaitu 136 mahasiswa perkokok aktif UIN Sunan Gunung Djati Bandung dengan
berbagai intensitas merokok. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan tedapat
pengaruh negatif health locus of conrol dan health belief terhadap intensitas merokok sebesar 7,7
persen. Hasil uji statistik secara parsial health locus of control berpengaruh negatif terhadap
intensitas merokok sebesar 4 persen dan health belief berpengaruh negatif terhadap intensitas
merokok sebesar 3,6 persen. Berdasarkan hasil uji statistik maka dapat disimpulkan bahwa
secara simultan dan parsial health locus of control dan helath belief berpengaruh terhadap
intensitas merokok.
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